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RINGKASAN 

Lilis Ida Dah Nur. IDENTIFIKASI JENIS DAN STRUKTUR KOMUNITAS IKAN 
GELODOK (GOBIIDAE) PADA MANGROVE DI PANTAI CLUNGUP DESA 
TAMBAKREJO KABUPATEN MALANG. 
Dibawah Bimbingan H. Rudianto dan Dhira Khurniawan S.  

  

Ikan gelodok merupakan salah satu biota yang unik dan hidup dikawasan 
mangrove. Ikan ini memiliki nilai ekologi dan juga nilai ekonomi yang belum 
banyak diketahui oleh masyarakat. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis-jenis ikan gelodok yang 
hidup dikawasan mangrove pantai Clungup,  Desa Tambakrejo, Kabupaten 
Malang dan untuk mengetahui struktur komunitas ikan gelodok pada mangrove 
pada pantai Clungup,  Desa Tambakrejo, Kabupaten Malang. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2015 di pantai Clungup desa 
Tambakrejo kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Purposive 
Sampling dimana penentuan stasiun dilakukan setelah survey lokasi penelitian. 
Untuk menangkap ikan gelodok dilakukan dengan menggunakan jala ikan (seser) 
dengan estimasi waktu 1 jam setiap stasiun. Kemudian diidentifikasi secara 
morfometrik dengan mengukur panjang serta berat dan identifikasi spesies 
dengan bantuan buku identifikasi Murdy (1989). 

 Mangrove dipantai Clungup memiliki luas sekitar 18.3 Ha, mangrove di 
pantai Clungup ditemukan terdapat 5 spesies. Diantaranya : Rhizopora apiculata, 
Ceriop tagal, Rhizopora mucronata, Sonneratia alba dan Bruguera gymnorhza 
dengan kategori jarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Pantai Clungup 
Desa Tambakrejo Kabupaten Malang, ditemukan 3 spesies ikan gelodok yakni 
spesies Periopthalmus gracilis, Periopthalmus modestus dan Perioptahlmus 
waltoni. Spesies yang ditemukan merupakan satu genus dari Periopthalmus sp. 
Untuk  kelimpahan ikan gelodok di Pantai Clungup berkisar antara 2.8-4.8 
Ind/100m2, sedangkan untuk indeks keanekaragamannya berkisar antara 1.67-
1.84. Dilihat dari nilai keanekaragaman ikan gelodok diantara 1<H’<3 maka 
keanekaragaman ikan gelodok di kawasan mangrove ini termasuk dalam 
kategori keanekaragaman jenis sedang. Untuk nilai keseragaman ikan gelodok 
berkisar antara 0.53-0.7. Nilai E berada > 0,5 atau mendekati 1 berarti 
keseragaman jenis organisme dalam perairan tersebut dalam keadaan seimbang 
yang berarti tidak ada satu jenis organisme yang menjadi dominan dan 
populasinya menonjol dibandingkan dengan populasi organisme yang lain. Nilai 
dominasi dari ikan gelodok memiliki nilai 0.01 yang berarti bahwa tidak ada yang 
mendominasi pada kawasan mangrove tersebut karena nilai dominasinya 
mendekati angka 0. Luas dan kerapatan hutan mangrove sangat berpengaruh 
terhadap kelimpahan populasi ikan gelodok di Pantai Clungup. Dapat 
diasumsikan bahwa hutan mangrove yang luas dengan kerapatan jarang 
mempengaruhi kelimpahan ikan gelodok. Semakin baik kerapatan mangrovenya, 
semakin melimpah ikan gelodok pada tempat tersebut dan begitu juga 
sebaliknya. Dimana hutan mangrove memberikan persediaan bahan makanan 
berupa biota-biota yang lain seperti kepiting, semut, ikan dan lain sebagainya.  
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Hutan mangrove merupakan salah satu sumberdaya terbesar di 

Indonesia dan memiliki peran penting bagi biota-biota yang berasosiasi 

dengannya. Salah satu biota yang berasosiasi dengan mangrove adalah ikan 

gelodok, biota ini memiliki peranan ekologis yaitu salah satunya sebagai 

bioindikator lingkungan. 

  Gelodok merupakan ikan dari family Gobiidae  yang hidup menyerupai 

hewan amfibi dan menyukai daerah berlumpur yang tersebar di perairan pantai 

bermangrove di kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Saat ini telah 

teridentifikasi sebanyak 35 spesies ikan gelodok yang ada di Indonesia dan 

terbagi menjadi tiga kelompok besar yaitu Baleopthalmus, Periopthalmus dan 

Periopthalmodon. (Tang et al,  2009 dalam Djumanto et al, 2012).  

  Ikan gelodok menyukai lingkungan/sediment berupa lumpur untuk tempat 

hidupnya. Biota ini biasanya membuat lubang untuk persembunyiannya dan 

mampu berjalan didarat dengan bantuan siripnya yang digunakan sebagai 

kakinya dan juga melompat-lompat seperti katak dan terkadang orang 

menganggap ikan ini adalah katak. 

Biota ini sebenarnya memiliki nilai ekonomis dan ekologi yang bisa 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun mayarakat kebanyakan merasa jijik dan 

menganggap ikan ini tidak memiliki nilai ekonomis. Ikan ini membantu mangrove 

untuk tumbuh dengan baik dengan memakan ganggang-ganggang yang 

menempel pada mangrove, sedangkan pemanfaatan ikan gelodok di Indonesia 

baru sebatas ikan konsumsi sebagai ikan asap di wilayah Cilacap dan 

Karawang(Sorini et al, 2009 dalam Naibaho et al, 2013). 
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  Pantai Clungup merupakan salah satu pantai yang memiliki hutan 

mangrove alami serta mangrove buatan atau hasil rehabilitasi yang terletak di 

Desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang. 

Setelah melakukan survey, kondisi mangrove di Pantai Clungup termasuk dalam 

kategori cukup bagus. Banyak biota yang hidup dikawasan mangrove ini seperti 

udang, kepiting, ikan yang salah satunya adalah ikan gelodok. Berdasarkan 

informasi dari petugas POKMASWAS luas mangrove buatan (penanaman) 8.315 

m2 dan untuk luas mangrove alami sebesar 10 ha. Keberadaan ikan gelodok di 

kawasan mangrove ini cukup banyak, namun belum ada data empiris mengenai 

populasi atau komunitas ikan gelodok. Masyarakat juga belum ada yang 

memanfaatkan ikan ini untuk dikonsumsi, dijual kembali maupun dibudidayakan. 

Untuk itulah, penelitian tentang populasi atau komunitas ikan gelodok menjadi 

salah satu tema yang dipilih untuk melengkapi data base tentang sumberdaya 

hayati di Clungup.  

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis ikan gelodok yang ada dikawasan mangrove Pantai 

Clungup Desa Tambakrejo? 

2. Bagaimana keanekaragaman dan struktur komunitas  ikan gelodok pada 

mangrove di Pantai Clungup Desa Tambakrejo? 

1.3 Tujuan 

  Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis dari ikan gelodok yang hidup dikawasan 

mangrove di Pantai Clungup Desa Tambakrejo. 

2. Untuk mengetahui keanekaragaman dan struktur komunitas ikan gelodok 

pada mangrove di Pantai Clungup Desa Tambakrejo. 
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1.4 Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan informasi dan pengetahuan yang dapat menunjang 

penelitian lebih lanjut mengenai fungsi ekologi dari ikan gelodok. 

2. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi tambahan akan manfaat ikan gelodok yang saat ini 

masih belum dimanfaatkan serta menumbuhkan rasa kepedulian untuk menjaga 

kelestarian hutan mangrove. 

3. Bagi Pemerintah 

  Sebagai informasi tambahan untuk mengembangkan ikan gelodok 

sebagai ikan yang mempunyai nilai ekologi dan ekonomi yang cukup tinggi. 

1.5 Tempat, Waktu/Jadwal Pelaksanaan 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni  2015 bertempat di kawasan 

hutan mangrove  Pantai Clungup  Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan Kabupaten Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Hutan mangrove dikenal sebagai ekosistem produktif dengan kapasitas 

yang secara efisien menangkap bahan tersuspensi dari kolom air. Sedimen 

dihutan mangrove mengandung banyak bahan organik (Alongi, 1998 dalam 

Kristensen et al, 2008). Menurut Tomlison (1986) dan Wightman (1989) dalam 

Noor et al, (2006), mendefinisikan mangrove baik sebagai tumbuhan yang 

terdapat di daerah pasang surut maupun sebagai komunitas. 

Ekosistem mangrove memiliki kriteria yang sangat cocok sebagai habitat 

ikan gelodok, sehingga biota ini sangat melimpah di mangrove. Ikan gelodok 

banyak ditemui di daerah mangrove karena spesies ini memiliki adaptasi khusus 

yaitu adaptasi respiratorik dan adaptasi morfologis yang mendukung untuk bisa 

bertahan hidup di lingkungan yang khas dan sangat labil karena terpengaruh 

pasang surut air laut (Parendra, 2012). 

Jenis-jenis mangrove yang tumbuh di pantai clungup adalah Rhizopora 

appiculata, Rhizopora mucronata, Sonneratia alba, Ceriops tagal dan Bruguera 

gymnoriza. Salah satu jenis yang mendominasi mangrove pantai clungup adalah 

jenis mangrove Ceriops tagal (Trisnawati, 2014). 

2.2 Hubungan Habitat Ikan Gelodok Dengan Hutan Mangrove 

Hutan mangrove memiliki banyak fungsi yang bisa dimanfaatkan oleh 

makhluk hidup lain. Terdapat banyak biota yang menjadikan hutan mangrove 

sebagai tempat mencari makan, habitat dan tempat memijah. Salah satu biota 

tersebut adalah ikan gelodok. Hutan mangrove sangat penting untuk mendukung 

populasi ikan tersebut. Selain sebagai tempat mencari makan, hutan mangrove 

juga digunakan sebagai tempat tinggalnya (Sasekumer dan Chong 1998 dalam 

Khaironizam et al, 2000). 
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Pemanfaatan hutan mangrove lainnya yang digunakan ikan gelodok yakni  

sebagai habitatnya. Hutan mangrove yang memiliki substrat berlumpur, 

merupakan tempat yang disukai oleh ikan gelodok. Substrat yang lunak tersebut 

digali sebagai sarang ikan gelodok yang digunakan sebagai tempat berlindung 

pada saat air pasang, bersembunyi dari predator serta sebagai tempat 

pemijahan. Menurut Noor et al, (2006) berbagai produk dari mangrove dapat 

dihasilkan baik secara langsung maupun tidak langsung. Produk mangrove 

diantaranya: kayu bakar, bahan bangunan, keperluan rumah tangga, kertas, kulit, 

obat-obatan dan lainnya. Sedangkan fungsi ekologi mangrove untuk menahan 

gelombang, melindungi pemukiman dan bangunan dari angin kencang. 

2.3 Definisi Ikan Gelodok 

Ikan gelodok disebut juga dengan mudskipper karena kebiasaannya 

melompat-lompat di lumpur. Ikan gelodok adalah salah satu spesies yang 

hidupnya dipengaruhi oleh keberadaan dari hutan mangrove. Ikan ini hidup 

didaerah pasang surut sepanjang pantai dan estuaria yang ditumbuhi mangrove 

dan memiliki substrat berlumpur (Djumanto et al, 2012). Sirip dada ekornya 

digunakan sebagai alat gerak didarat. Pangkal sirip dadanya berotot kuat, 

sehingga sirip ini dapat ditekuk dan berfungsi seperti lengan untuk merayap, 

merangkak, dan melompat. 

Ikan gelodok memiliki jenis yang sangat beragam namun memiliki banyak 

kesamaan secara morfologi. Perbedaan jenis makanan dapat menunjukkan 

perbedaan jenis dari ikan gelodok. Beberapa jenis mengambil lumpur ke dalam 

mulut, menyimpan materi alga dan membuang sisanya. Ada yang omnivore, 

memakan crustacea kecil dan materi tumbuhan. Beberapa karnivora, memakan 

kepiting, insecta, siput dan bahkan beberapa ikan gelodok lainnya (Whitten et al, 

2000 dalam Gosal et al, 2013). 
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Pada ekosistem mangrove ikan gelodok merupakan konsumen tingkat 

pertama maupun tingkat kedua dalam  rantai makanan. Menurut Polgar dan Lim 

(2011), ikan gelodok merupakan jenis ikan yang berukuran kecil yang menempati 

posisi konsumen primer dan sekunder dalam rantai makanan. 

Ikan gelodok (Mudskipper) memiliki banyak adaptasi baik dilumpur 

maupun didaratan. Adaptasi tingkah laku mereka yang paling mencolok 

dibandingkan ikan-ikan yang lain yaitu ikan gelodok mampu berjalan didarat dan 

memanjat pohon mangrove. Mereka memiliki mobilitas tinggi dimana ikan ini 

bergerak terus-menerus dari air dan lumpur. Mudskipper perlu mengatasi 

perubahan yang ekstrim dari suhu, salinitas, dan kelembapan. Jika ikan lain akan 

menyesuaikan metabolisme mereka terhadap peningkatan suhu, mudskipper 

akan membiarkan tubuh mereka tetap tenang melalui penguapan dengan 

sesekali menyelam dalam air agar kelembapan kulitnya terjaga (Polgar, 2015).  

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang evolusi ikan amfibi, peran 

lingkungan dan faktor biotik pada perilaku mereka bisa diuji. Seperti ikan lainnya 

ikan amfibi memiliki sirip namun siripnya berbeda dengan ikan lainnya. Yang 

menjadikan perbedaan dengan ikan lainnya adalah sirip menjadi sesuatu yang 

terlalu kuat dan membuat ikan ini mampu berjalan di darat. Pernafasan ikan 

gelodok sangat disesuaikan dengan kehidupan di dua dunia, yang menjadikan 

ikan gelodok mampu hidup di darat dan di air (Ansari et al, 2014). 

2.4 Biologi Ikan Gelodok 

2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Ikan gelodok dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 
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Family   : Gobiidae 

Subfamily : Oxudercinae (Zipcodezoo, 2015). 

 

Gambar 1 Ikan Gelodok (Polgar,2015) 

Ikan gelodok mempunyai dua sirip punggung. Sirip punggung pertama 

lebih tinggi dari pada tinggi tubuh. Tulang rahang atas memanjang sampai 

belakang mata. Kepala dengan bercak-bercak biru atau cokelat. Panjang ikan 

yang dapat dicapai yakni 220 mm (Weber, 1953 dalam Muliasusanty, 2000).   

 

Gambar 2 Anatomi Ikan Gelodok (Polgar, 2015) 

Ikan gelodok memiiki panjang sekitar 9,5 cm serta makanannya berasal 

dari mangsa kecil seperti ketam kecil dan hewan tak bertulang belakang lainnya 

(Milward, 1974 dalam AL Behbehani, 2010). Tampang ikan ini sangatlah khas, 

kedua matanya menonjol di atas kepala seperti mata kodok yang bisa memutar 

3600, wajah yang dempak, dan sirip-sirip punggung yang  terkembang menawan. 

Badannya bulat panjang seperti torpedo, sementara sirip ekornya membulat. 

Panjang tubuh bervariasi mulai dari beberapa sentimeter hingga mendekati 

30 cm (Parendra, 2012). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kodok
http://id.wikipedia.org/wiki/Sentimeter
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2.2.2 Habitat dan Penyebaran 

Habitat dari ikan gelodok biasanya mencakup wilayah estuaria yang 

merupakan bagian laut, laut dangkal dan wilayah subtidal di daerah pasang surut 

(Jaafar et al, 2009 dalam Panjaitan et al, 2013). Ikan gelodok mampu menggali 

lumpur lunak  yang sangat dalam dan bercabang-cabang untuk sarangnya. Ikan 

gelodok akan bersembunyi disarangnya pada saat air laut sedang mengalami 

pasang.  

 

Gambar 3 Sarang Ikan Gelodok Di Pantai Clungup 

Substrat yang lunak pada ekosistem mangrove memberikan keuntungan 

tersendiri bagi ikan gelodok. Substrat yang lunak tersebut digunakan untuk 

membuat sarang yang digunakan sebagai tempat berlindung dari predator, 

tempat bersembunya ketika air pasang dan juga tempat yang sacral ketika 

musim kawin (Parendra, 2015). 

Terdapat kecenderungan bahwa ikan gelodok membuat lubang dengan 

kedalaman sekitar 6 inchi (12-14 cm), sedangkan yang dikenal dengan belodok 

(Baleopthalmus) membuat lubang yang lebih dalam lagi, yakni sekitar 9 inchi (18-

20 cm), lubang ikan gelodok sangat panjang dan berhubungan antara satu 

lubang dengan lubang lain (Jaafar and Larson, 2008 dalam Panjaitan et al, 

2013). 

Menurut AL-Behbehani dan Ebrahim (2010) dalam Ramadhani et al, 

(2014),  ikan gelodok mampu bertahan di daerah pasang surut karena memiliki 
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kemampuan bernafas melalui kulit tubuhnya dan lapisan selaput lendir di mulut 

serta kerongkongannya. Sebaran spesies dari ikan gelodok juga spesifik, dimana 

ada yang hanya dicatat pada wilayah pantai tertentu, namun ada juga spesies 

yang menempati sebaran geografis yang sangat luas. 

Ikan gelodok hanya dapat ditemukan di daerah tropis dan subtropis, yang 

mencakup semua Indo-Pasifik dan pantai Atlantik Afrika. Ikan gelodok 

merupakan ikan yang lebih aktif pada saat air surut dan banyak beristirahat di 

habitat mangrove. Ikan gelodok sangat tergantung terhadap habitatnya yang 

merupakan hutan mangrove dan hutan mangrove dapat tumbuh di daerah tropis 

dan sub-tropis hal inilah yang menyebbkan ikan gelodok hanya ditemukan pada 

daerah tropis dan sub-tropis (Sasekumer dan Chong, 1998 dalam  Khaironizam 

et al, 2000). 

 

Gambar 4 Sebaran Ikan Gelodok (Polgar, 2015) 

2.3 Makanan Ikan Gelodok 

Ikan gelodok memakan aneka hewan, mulai dari kepiting, udang, ikan, 

semut, lalat dan juga tumbuhan seperti ganggang. Ketika di daratan ikan ini juga 

sering menyerang ikan gelodok lain maupun dengan biota lainnya untuk 

mempertahankan teritorinya (Panjaitan et al, 2013).  

Semua spesies dari genus Periopthalmus dan Periopthalmodon adalah 

pemakan daging, meskipun beberapa spesies juga memakan alga. Pada 

umumnya mereka akan menangkap dan menelan mangsa yang tersedia. 

Beberapa spesies dan populasi adalah spesialis musiman dimana mereka 

memakan apapun dari ketersediaan mangsa (Polgar, 2015). 
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 Menurut Gosal et al (2013), jenis-jenis makanan dari spesies 

Periopthalmus sp. terdiri dari Crustacea, Zooplankton, Fitoplankton, Polychaeta, 

dan Hexapoda. Dengan persentase makanan yang dimakan oleh ikan gelodok 

spesies ini adalah sebesar 54.5% untuk Crustacea, Zooplankton 26.6%, 

Fitoplankton 7.2%, Polychaeta 10.7% dan Hexapoda 1.1%. dari hasil yang 

didapat bisa disimpulkan bahwa spesies Periopthalmus adalah karnivora.  

2.4 Siklus Hidup Ikan Gelodok 

Ikan jantan memiliki semacam alat kopulasi pada kelaminnya, setelah 

perkawinan telur-telur ikan gelodok akan disimpan didalam sarangnya dan dijaga 

oleh ikan jantan. Telur-telur tersebut lengket dan melekat pada dinding lumpur 

sarangnya. Bahkan spesies Periopthalmus schloserri dapat mengeluarkan telur 

hingga 70.000 butir setiap melakukan reproduksi (Polgar, 2015). 

 

Gambar 5 Siklus Hidup Ikan Gelodok (Polgar, 2015) 

Gelodok jantan lebih aktif dan warnanya lebih menawan pada saat musim 

kawin sudah tiba. Ikan ini membuat sarang dari substrat lumpur dengan 

mulutnya. Sarang ikan gelodok memiliki diameter ±8 cm dengan kedalaman ±1.2 

m. Pada saat musim kawin, ikan jantan menampilkan tarian seperti melompat, 

membalik bahkan ekor berdiri untuk menarik perhatian ikan betina. Dalam 

menghadapi saingannya, ikan jantan akan lebih agresif hingga menggigit bahkan 

melempar ikan saingannya. Sedangkan ikan betina akan memasuki liang ikan 

jantan yang dipilihnya. Ikan betina meletakkan telur-telurnya pada dinding sarang 

untuk dibuahi ikan jantan (Parendra, 2015). 
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 Setelah terjadi pembuahan, telur ikan gelodok akan berubah menjadi 

larva yang akan mengambang dan terbawa air dari liang ke dalam air terbuka. 

Setelah sekitar 35 hari larva berkembang menjadi ikan gelodok dan kembali ke 

daratan lumpur dan hidup sebagai ikan amfibi (Polgar, 2015). 

 

Gambar 6 Sarang Ikan Gelodok Dengan Telurnya (Polgar, 2015) 

2.5 Manfaat Ikan Gelodok 

  Ikan gelodok memiliki nilai gizi tinggi yang belum diketahui oleh 

masyarakat. Rasio asam lemak omega-3 dan omega-6 ikan gelodok segar 

adalah 2,1:1. Hal ini sangat baik karena lebih tinggi dari yang direkomendasikan 

WHO sebesar 0,6:1,7 (Purwaningsih et al, 2014). 

  Ikan gelodok digunakan dalam beberapa penelitian tentang adanya 

logam berat. Dengan melihat perubahan warna yang terjadi pada organ bagian 

dalam  seperti insang, ginjal, usus serta mampu menyerap logam berat, salah 

satu contohnya adalah merkuri (Thaker et al, 1999 dalam Polgar dan Lim, 2007). 

Dan juga oleh nelayan di India digunakan sebagai obat tradisional untuk anak-

anak yang sering buang air kecil dan badan panas.  

  Peranan ekologis dari ikan gelodok menjadi semakin dianggap penting 

jika dikaitkan kegunaannya sebagai bioindikator habitat perairan pantai. Ikan 

gelodok jenis Baleophthalmus dussumieri bisa digunakan sebagai agen 

monitoring kandungan polyachrilic hydrocarbon (PAH) (Sinaei et al, 2012 dalam 

Panjaitan et al, 2013). 
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2.5 Parameter Lingkungan 

2.5.1 Suhu 

Suhu tinggi tidak selalu berakibat mematikan tetapi dapat menyebabkan 

gangguan status kesehatan untuk jangka panjang. Misalnya stress yang ditandai 

tubuh lemah, kurus dan tingkah laku abnormal, sedangkan suhu rendah 

mengakibatkan ikan menjadi rentan terhadap infeksi fungsi dan bakteri pathogen 

akibat melemahnya sistem imun (Tunas, 2005). 

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mengontrol kehidupan dan penyebaran organisme dalam suatu perairan. Suhu 

akan mempengaruhi aktivitas metabolisme dan perkembangbiakan dari 

organisme tersebut (Nyabakken, 1988 dalam Ayu, 2009). Menurut Naibaho et al, 

(2003) ikan gelodok dapat hidup pada kisaran suhu 25 -32 oC. Pada suhu ini ikan 

gelodok dapat berkembangbiak dengan baik. 

2.5.2 pH 

Menurut  Boyd (1982) dalam  Nasution (2009),  menyatakan bahwa nilai 

pH menunjukkan derajat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Nilai pH ini 

dipengaruhi oleh kapasitas penyangga (buffer), yaitu adanya garam-garam 

karbonat dan bikarbonat yang dikandungnya. 

Nilai pH menggambarkan intensitas keasaman dan kebasaan suatu 

perairan yang ditunjukkan oleh keberadaan ion hidrogen. Sebagian biota akustik 

sensitif terhadap adanya perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5. Nilai 

pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi perairan seperti nitrifikasi (Effendi, 

2003). 

2.5.3 Salinitas 

Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar (kandungan) garam yang 

terlarut dalam air, namun juga dapat mengacu pada kandungan garam dalam 

tanah. Salinitas juga merupakan jumlah dari seluruh kadar garam dalam gram (g) 
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pada setiap kilogram (kg) air laut. Nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang 

dari 0,5‰, sedangkan perairan payau antara 0,5‰ - 30‰ dan perairan laut 30‰ 

- 40‰ (Effendi, 2003). 

Salinitas perairan laut yang normal berkisar 33 ppt hingga 37 ppt. 

Salinitas berpengaruh terhadap proses fisiologis seluruh organisme yang hidup 

dalam perairan tersebut (Dawes, 1981 dalam Izzati, 2004). 

2.5.4 DO 

Oksigen terlarut (Disolved Oxygen=DO) dibutuhkan oleh semua jasad 

hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang 

kemudian menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Disamping 

itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik 

dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari 

suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup 

dalam perairan tersebut (Salmin, 2000). 

Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut yaitu jumlah mg/L gas 

oksigen yang terlarut dalam air merupakan faktor penting sebagai pengatur 

metabolisme tubuh organisme untuk tumbuh dan berkembang biak. Pengaruh 

oksigen terlarut terhadap fisiologis air terutama adalah dalam proses respirasi 

(Effendie, 2003). Menurut Naibahao et al, (2003), kisaran DO untuk ikan gelodok 

yaitu 5,12- 6,40 mg/L. Pada kisaran DO tersebut ikan gelodok dapat 

berkembangbiak dan tumbuh dengan baik. 

2.6 Karbon Organik Substrat 

Bahan organik tanah adalah kumpulan beberapa senyawa-senyawa 

organik komplek yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik 

berupa humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa anorganik hasil 

mineralisasi (disebut biontik), termasuk mikrobia heterotrafik dan ototrofik yang 

terlibat (biotik) (Hanafiah, 2010). 
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Semua bahan organik mengandung karbon (C) berkombinasi dengan 

satu atau lebih elemen lainnya. Menurut Sawyer dan Mc Carty (1978) dalam 

Effendie (2003), bahan organik berasal dari tiga sumber utama sebagai berikut: 

1. Alam, misalnya fiber, minyak nabati dan hewani, lemak hewani, alkaloid, 

selulosa, kanji, gula dan sebagainya. 

2. Sintesa yang meliputi semua bahan organik yang diproses oleh manusia. 

3. Fermentasi, misalnya alkohol, aseton, gliserol, antibiotika, dan asam yang 

semuanya diperoleh melalui aktivitas mikroorganisme.  
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3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2015. Penelitian ini 

dilaksanakan bertempat di kawasan hutan mangrove Pantai Clungup Desa 

Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

 

Gambar 7 Peta Lokasi Penelitian 

Terdapat 5 titik stasiun penelitian untuk pengambilan sampel ikan 

gelodok. Stasiun 1 berada diwilayah dekat dengan garis pantai gatra dimana 

lokasi ini tergenang oleh air pada saat pasang. Stasiun 2 berada di area 

penanaman mangrove, area ini merupakan area yang berpotensi meningkatkan 

kestabilan ekosistem mangrove. Stasiun 3 berada di area bekas tambak yang 

dulunya merupakan wilayah produktif. Stasiun 4 berada diwilayah estuary 

dimana lokasi ini merupakan wilayah yang paling produktif yang merupakan 

tempat pertemuan antara air asin dan air tawar. Stasiun 5 berada area mangrove 
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rehabilitasi, wilayah ini merupakan mangrove rehabilitasi yang kini sudah 

memiliki kepadatan mangrove yang cukup baik. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Alat-Alat Yang Digunakan Penelitian 

No Alat Satuan Fungsi 

1 GPS 76 CSX DMS 
Menentukan titik stasiun yang 
diamati 

2 pH paper - Mengukur pH suatu perairan 

3 
Refraktometer 
(Atago) 

(0/
00 ) Mengukur salinitas 

4 
Thermometer 
Digital (Alpha 
Waterprof) 

oC Mengukur suhu perairan 

5 DO Meter Digital Mg/l  
Mengukur konsentrasi  oksigen 
yang terlarut pada perairan 

6 Penggaris Cm 
Mengidentifikasi spesies ikan 
gelodok melalui morfometrik 

7 Jala ikan (seser) - 
Alat yang digunakan untuk 
menangkap ikan gelodok 

8 Sekop mini Buah 
Mengambil substrat yang 
diamati 

9 Laptop Toshiba 
Membantu dalam identifikasi 
ikan gelodok dan pembuatan 
laporan 

10 Kamera (Sonny) - Mendokumentasikan kegiatan 

11 Ember plastic - Wadah substrat yang diamati 

12 
Buku Identifikasi 
Murdy (1989) 

- 
Literatur pembanding dalam 
identifikasi kepiting bakau 

13 Alat Tulis - Mencatat hasil 

14 Timbangan Digital 0,1 gr Menimbang berat ikan gelodok 

15 Tali Rafia - Membuat transek dan sub-plot 

 

 



17 
 

3.2.2 Bahan 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 Bahan-Bahan Yang Digunakan Penelitian 

No Bahan Fungsi 

1 Kantong plastic Wadah sampel substrat  

2 Kertas label 
Sebagai penanda sampel agar tidak 
tertukar 

3 Alkohol Mengawetkan sampel ikan gelodok 

4 Tissue Membersihkan alat-alat setelah di pakai 

5 Aquades Mengkalibrasi alat 

6 Sample substrat Objek penelitian 

7 Sample ikan gelodok Objek penelitian 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Penentuan Stasiun 

Metode yang digunakan dalam menentukan titik stasiun pengamatan 

adalah Purposive Sampling. Penentuan titik-titik stasiun pengamatan dilakukan 

pada saat survey lokasi penelitian. Terdapat 5 titik lokasi yang akan digunakan 

untuk melakukan penelitian. Penentuan titik lokasi ini juga berdasarkan informasi 

dari nelayan dimana titik-titik tersebut terdapat ikan gelodok. 

Tabel 3 Titik Koordinat Stasiun 

Stasiun  
Koordinat Deskripsi Stasiun Pengambilan 

Sampel LS BT 

1 08043’630”  112066’882” 
Dekat dengan garis pantai 
gatra 

2 08044’068”   112066’819” 
Area penanaman mangrove 
rehabilitasi 

3 08043’565” 112066’849” Area bekas tambak 

4 08043’616” 112066’76” Wilayah estuary  

5 8043’759” 112067’236” Area mangrove rehabilitasi 

3.3.2 Pengukuran Parameter 

Pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara in situ yaitu 

pengukuran yang dilakukan secara langsung dan ex situ yaitu secara tidak 
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langsung. Selain itu Prosedur pengamatan harus memenuhi kesesuaian kaidah 

yang ditentukan. 

Parameter fisika berupa suhu dan parameter kimia berupa pH, Salinitas, 

dan DO yang dilakukan pengukuran secara in situ ( langsung), dan pengukuran 

substrat  secara tidak langsung, dengan cara sampel diambil di lapang kemudian 

di teliti di laboratorium. 

Tabel  4  Komponen Parameter  Fisika dan Kimia yang Diukur 

Parameter Satuan Alat yang digunakan Pengukuran 

Suhu °C Thermometer In Situ 

pH - pH Meter In Situ 

Salinitas ‰ Salinometer In Situ 

DO Mg/l DO Meter In Situ 

Substrat - - Ex- Situ 

3.3.3 Pengambilan Sampel Substrat 
 

Substrat diambil dengan menggunakan alat bantu cetok atau skop. 

Pengambilan sedimen permukaan dilakukan pada setiap stasiun dengan 3x 

pengulangan pada setiap transek. Sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik 

dan diberi tanda menggunakan kertas label dan dicatat stasiunnya untuk 

selanjutnya dianalisis di laboratorium Kimia, Fakultas Matematika dan IPA 

Universitas Brawijaya. 

3.3.4 Teknik Pengambilan Sampel Ikan Gelodok 

Pengambilan sampel dilakukan di kawasan hutan mangrove Pantai 

Clungup Desa Tambakrejo. Pengambilan sampel dilakukan pada saat air surut 

setelah pasang tertinggi agar hasil tangkapan ikan gelodok melimpah. Metode 

yang digunakan yakni metode Purposive Sampling yang dibagi menjadi 5 

stasiun. Dalam stasiun dilakukan pembuatan 1 transek dengan ukuran transek 

yakni 10mx10m dan didalamnya terdapat 4 sub-plot ukuran 1mx1m. Pada saat 

air sedang pasang, pada sisi sub-plot dipasang jala tebar dengan tinggi ±1m 
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agar ikan gelodok tidak kabur pada saat air surut, karena pada saat air pasang 

ikan gelodok bersembunyi didalam sarangnya. Penangkapan ikan gelodok 

dilakukan pada setiap stasiun memakai jala ikan (seser) dengan estimasi waktu 

selama satu jam tiap stasiun. Setelah satu jam hasil tangkapan ikan gelodok 

dimasukkan ke dalam ember plastik. Pengambilan sampel ikan dilakukan satu 

hari setiap minggu selama satu bulan. Dengan metode penangkapan yang 

seperti ini diasumsikan bahwa hasil penangkapan kurang maksimal karena 

dengan metode ini kemungkinan ikan yang terperangkap lebih sedikit 

dibandingkan dengan ikan yang ada dikawasan terbuka. Gambar transek 

pengambilan sampel ikan gelodok menurut Murdy (1989) sebagai berikut: 

 

Gambar 8 Transek Pengambilan Sampel Ikan Gelodok 

3.4 Identifikasi Sampel 

Sampel ikan gelodok yang sudah terkumpul dari setiap stasiun kemudian 

identifikasi morfometrik dengan mengukur panjang total serta berat ikan gelodok, 

kemudian dikumpulkan berdasarkan warna tubuh dan bentuk yang mirip. Setelah 

dilakukan identifikasi morfometrik, ikan gelodok disimpan dan diberi alcohol 70% 

agar warna dan bentuk tubuhnya lebih awet sampai dilakukan identifikasi spesies 

di laboratorium dengan acuan buku panduan Murdy (1989). Identifikasi spesies 

ikan gelodok dilakukan dengan mengacu pada pedoman identifikasi Murdy 
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(1989), yaitu dengan melihat kondisi ikan meliputi bentuk, dan warna sirip yang 

dimiliki ikan gelodok.  

1. Panjang Ikan 

Panjang ikan menurut Effendie (2002), yang dimaksud adalah panjang 

seluruh seluruh bagian ikan mulai ujung mulut sampai dengan ujung ekor dengan 

ketelitian 0,5mm. Cara pengukuran panjang tubuh ikan adalah sebagai berikut: 

 Meletakkan penggaris diatas tempat datar 

 Mengambil dan meletakkan ikan yang diukur diatas penggaris 

 Mengamati dan mencatat selisih angka yang lurus dengan ujung mulut 

sampai dengan ujung ekor. 

 

Gambar 9 Cara Mengukur Panjang Ikan Gelodok 

2. Berat Ikan  

Untuk berat ikan yang dimaksud adalah berat dari ikan dalam keadaan 

segar. Alat yang digunakan adalah timbangan digital dengan tingkat ketelitian 0,1 

gram. Caranya adalah dengan meletakkan ikan diatas timbangan dan diamati 

angka yang muncul dalam timbangan yang menunjukkan berat ikan tersebut. 

Menurut Effendie (2002), berat dapat dianggap sebagai suatu fungsi dari 

panjang. Hubungan panjang dan berat hampir mengikuti hukum kubik yaitu berat 

ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya. Tetapi hubungan yang terdapat pada 

ikan sebenarnya tidak demikian karena bentuk dan panjang ikan berbeda-beda.  
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3.5 Analisis Data Ikan Gelodok 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalan analisis deskriptif 

yaitu untuk memberikan gambaran tentang jenis-jenis ikan gelodok serta 

kelimpahannya di Desa Tambakrejo, kecamatan Sumbermanjing Wetan, malang 

3.5.1 Kelimpahan 

Hasil dari data mangrove dan ikan gelodok yang diperoleh, selanjutnya 

dilakukan analisis deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran tentang 

karakteristik ikan gelodok yang ada di Pantai Clungup Desa Tambakrejo, 

kecamatan Sumbermanjing Wetan, Malang.  

Untuk mengetahui kelimpahan ikan gelodok di Pantai Clungup dilakukan 

analisis dengan menghitung jumlah total individu yang ditemukan dibagi dengan 

luas petak dimana terdapat ikan gelodok tersebut. Kelimpahan adalah jumlah 

individu per satuan luas atau per satuan volume. Menurut Shannon-Wiener 

(Odum, 1993), rumus yang digunakan adalah: 

Di =
∑ni

A
 

Dimana: 

Di = Kelimpahan individu jenis ke-i (ind./100m2) 

∑Ni = Jumlah individu jenis ke-i (ind.) 

A = Luasan areal pengambilan contoh (100m2) 

3.5.2 Indeks Keanekaragaman (𝐇′) 

Indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui keragaman 

spesies dalam suatu area pengamatan. Indeks ini juga dapat mengambarkan 

tingkat kestabilan suatu komunitas. Indeks keanekaragaman yang digunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener  dengan fomulasi:  

H′ = log 𝑁 − ∑
Ni⦋log 𝑁𝑖⦌

N
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Dimana : 

H’ = indeks keanekaragaman jenis 

Ni = jumlah total individu ke-i 

N = jumlah total individu 

Tabel 5 Nilai Tolak Ukur Indeks Keragaman 

Nilai Tolak Ukur Keterangan 

H’ < 1,0 

Keragaman rendah, miskin, produktivitas sangat rendah 

sebagai indikasi adanya tekanan yang berat dan 

ekosistem tidak stabil 

1,0 < H’ < 3,322 
Keragaman sedang, produktivitas cukup, kondisi 

ekosistem cukup seimbang, tekanan ekologis sedang 

H’ > 3,322 
Keragaman tinggi, stabilitas ekosistem mantap, 

produktivitas tinggi, tahan terhadap tekanan ekologis 

3.5.3 Keseragaman 

Indeks keseragaman (evennes index) yang digunakan mengikuti 

formulasi (Odum, 1993) sebagai berikut: 

E =
H′

H′𝑚𝑎𝑥
 

 
Dimana :  

E = indeks keseragaman jenis 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, dan 

H’ max =indeks keanekaragaman Shannon-Wiener maksimum= log2 S 

S = jumlah spesies 

Nilai indeks keseragaman berkisar di antara 0 sampai 1. Semakin kecil 

nilai tersebut maka semakin kecil keseragamannya. Hal ini menunjukan bahwa 

penyebaran individu setiap spesies tidak sama dan ada kecenderungan 

komunitas didominasi oleh beberapa spesies tertentu. Sebaliknya jika nilai 
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keseragaman tinggi (mendekati 1), maka dapat dikatakan tidak ada spesies lain 

yang dominan. 

3.5.4 Rasio Jenis Kelamin 

Rasio jenis kelamin yang digunakan untuk perhitungan mengikuti 

(Siahainenia, 2009): 

 𝑅 =
𝑛𝑗

𝑛𝑏
 

Dimana: 

R = rasio kelamin 

nj = jumlah jantan (ind.) 

nb = jumlah betina (ind.) 

Rasio jenis kelamin digunakan untuk mengetahui perbandingan antara 

individu jantan dan individu betina. Rasio jenis kelamin ini berfungsi untuk 

mengkaji potensi reproduksi. 

3.5.5 Indeks Dominasi Jenis (C) 

Untuk mengetahui ada tidaknya suatu spesies yang mendominasi dapat 

ditentukan dengan indeks Simpson dalam Odum (1971), dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝐶 = ∑(𝑛𝑖 /𝑁)²

𝑠

𝑖=1

 

Dimana:  

C = Indeks Dominansi Jenis 

ni = jumlah individu pada spesies ke –i 

N = total individu 

3.6 Analisis Karbon Substrat 
 

Karbon substrat diukur dengan cara sampel substrat pada 5 stasiun terdapat 

3 titik dimasukkan ke dalam kantong plastik dan diberi tanda menggunakan 

kertas label dan dicatat stasiunnya untuk selanjutnya di analisis di laboratorium. 
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Analisis kandungan karbon organik dianalisis dengan metode Walkey – Black di 

laboratorium Fakultas Matematika dan IPA Universitas Brawijaya. 

3.7 Analisis Regresi Sederhana 

Hubungan kerapatan mangrove terhadap kelimpahan ikan gelodok 

menggunakan analisis statistik regresi sederhana. Analisis regresi sederhana 

menggunakan Microsoft Excel 2010. Analisis regresi sederhana merupakan 

analisis yang hanya melibatkan satu variable terikat, yang bertujuan untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi pada variable bebas digunakan untuk 

memprediksi perubahan pada variable terikat.  
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3.8 Alur Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Keadaan Lokasi Penelitian 

 Pantai Clungup merupakan salah satu pantai yang  terletak di Desa 

Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang Selatan. 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan memiliki panjang garis pantai 27,02 km dan 

merupakan salah satu kecamatan yang memiliki panjang garis pantai terpanjang 

dibanding dengan kecamatan yang lain. Lokasi penelitian ini biasanya disebut 

sebagai kawasan Sendangbiru. Dikawasan ini terdapat satu pelabuhan yang 

merupakan satu-satunya pelabuhan yang ada di Malang. 

Kawasan sendangbiru memiliki daerah konservasi mangrove ±81 ha yang 

dikelola oleh POKMASWAS GOAL (Gatra Olah Alam Lestari). Sedangkan luas 

total mangrove dari kelima stasiun penelitian yaitu 18,3 ha dengan jenis 

mangrove yang mendominasi hutan mangrove di pantai clungup  yaitu Rhizopora 

mucronata (bakau), Rhizopora apiculata (jangkar), Sonneratia alba 

(pedada/bogem), Ceriops tagal dan Bruguera gymnoriza. Kepadatan mangrove 

di Pantai Clungup termasuk dalam kategori jarang dimana yang paling 

mendominasi adalah jenis mangrove Ceriops tagal. Masyarakat sekitar 

menyebut ikan gelodok sebagai ikan kadalan. Namun di beberapa wilayah lain, 

ikan gelodok biasa disebut ikan tembakul, blodog, timpakul, tempakul/belacak (B. 

melayu), gabus laut, lunjat dan lain-lain. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Parameter Lingkungan Perairan Mangrove 

Parameter lingkungan perairan berperan penting terhadap kelangsungan 

hidup flora dan fauna yang hidup dikawasan hutan mangrove pantai clungup. 

Parameter yang diukur meliputi: suhu, pH, salinitas, DO, dan karbon organik 
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substrat. Untuk hasil pengukuran parameter lingkungan perairan dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 6 Parameter Lingkungan Perairan 

Stasiun 

Parameter Lingkungan Perairan 

Parameter 
Fisika Parameter kimia 

Suhu st 
dev 

pH 
st 

Dev 

Salinit
as st 

dev 
DO st 

dev 
(0C) (‰) (mg/L) 

1 32 0.41 8 0.00 30.49 0.61 4.28 0.02 

2 30 0.26 7 0.29 28.89 0.18 3.70 0.07 

3 29 0.24 7 0.32 21.11 0.17 4.13 0.11 

4 29 0.26 7 0.24 27.59 0.35 4.37 0.03 

5 28 0.29 7 0.00 28.26 0.23 4.18 0.07 

Rata-rata 29.82   7   27.27   4.13   

St. 
Deviasi 

1.61   0   3.61   0.26   

Baku 
Mutu  

Alami 
(28-30) 

  7-
8.5 

  33-34   >5   

  Parameter suhu di Pantai Clungup  rata-rata sebesar 29,8 0C. Hal ini 

masih sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No 51 tahun 

2004 mengenai baku mutu perairan. Sedangkan untuk parameter lainnya pada 

lokasi penelitian didapatkan  pH berkisar 7,2 , pH perairan pantai Clungup sesuai 

baku mutu perairan, dengan salinitas berkisar  27,27 dan Do berkisar  4,13 mg/l. 

4.2.2.1 Suhu 

  Hasil pengukuran suhu perairan mangrove di Pantai Clungup dari ke 5 

stasiun penelitian menunjukkan suhu rata-rata perairannya adalah 29.80C 

dengan suhu terendah pada stasiun 5 yang nilainya 28.30C dan suhu tertinggi 

pada stasiun 1 dengan nilai 32.40C, hal ini diasumsikan karena letak stasiun 1 

yang berada didekat dengan garis pantai dengan kerapatan mangrove yang 

rendah. Menurut Naibaho et al, (2003) ikan gelodok dapat hidup pada kisaran 

suhu 25 -32 oC. Berdasarkan hasil kisaran suhu di mangrove Pantai Clungup 

tergolong baik untuk pertumbuhan ikan gelodok. Hasil pengukuran suhu dapat 

dilihat pada diagram berikut ini: 
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Gambar 11 Grafik Sebaran Suhu di Lokasi Penelitian 

4.2.2.2 pH 

  Hasil pengukuran pH perairan mangrove di Pantai Clungup dari ke 5 

stasiun penelitian menunjukkan pH rata-rata perairannya adalah 7.2 dan sesuai 

dengan baku mutu perairan. Menurut Mahmudi et al, (2010) dalam Sa’ban et al 

(2013), bahwa di lingkungan perairan laut, pH biasanya akan relative stabil dan 

berada pada kisaran antara 7.5-8.4. Menurut Naibaho et al, (2013) ikan gelodok 

dapat hidup pada kisaran pH 6 – 9‰. Berdasarkan hasil kisaran derajat 

keasaman (pH) di mangrove Pantai Clungup tergolong baik untuk habitat ikan 

gelodok. Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 12 Grafik Sebaran pH di Lokasi Penelitian 
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4.2.2.3 Salinitas 

Hasil pengukuran salinitas perairan mangrove di Pantai Clungup dari ke 5 

stasiun penelitian menunjukkan rata-rata salinitas perairannya adalah 27.27‰ 

dengan salinitas terendah pada stasiun 3 yang nilainya 21.11‰ dan salinitas 

tertinggi pada stasiun 1 dengan nilai 30.49‰. Menurut Naibaho et al, (2013) ikan 

gelodok dapat hidup pada kisaran salinitas 14-28 ‰. Ikan gelodok merupakan 

biota dengan sifat toleran tinggi terhadap perubahan ekstrim habitatnya.  

Gelodok memiliki sifat euryhaline, yaitu mampu bertahan pada keadaan 

salinitas tinggi maupun salinitas rendah. Hal ini terbukti dengan sifat ikan gelodok 

yang bergerak ke hilir sungai, daratan, dan juga laut pada saat air laut sedang 

surut (Geographic, 2015). Hasil pengukuran salinitas dapat dilihat pada diagram 

berikut ini: 

 

Gambar 13 Grafik Sebaran Salinitas di Lokasi Penelitian 
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kategori sedang dan tidak melebihi baku mutu perairan. Menurut Naibaho et al, 

(2003) ikan gelodok mampu bertahan hidup dengan kisaran DO 5,12-6,40 mg/L. 

Hasil pengukuran DO dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 14 Grafik Sebaran DO di Lokasi Penelitian 

4.2.3 Karbon Organik Substrat 

Hasil pengukuran karbon organik substrat yang dilakukan di Laboratorium 

FMIPA Universitas Brawijaya menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 7 Karbon Organik Tanah 

Karbon Organik Substrat (%) 

No 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 

1 
2,75 1,08 1,07 1,67 2,9 

2 
2,66 1,29 2,02 2,13 3,16 

3 
2,77 0,91 1,84 1,36 2,89 

Rata-rata 
2,73 1,09 1,64 1,72 2,98 

Kandungan karbon organik substrat pada ke 5 stasiun tersebut 

menunjukkan kandungan bahan organik tertinggi terdapat pada stasiun 5 yaitu 

sebesar 2.98% dan kandungan bahan organik terendah pada stasiun 2 yaitu 

sebesar 1.09%. Kandungan karbon organik ini sangat penting bagi kelangsungan 

hidup  ikan gelodok. Hutan mangrove sangat penting untuk mendukung populasi 

ikan tersebut, karena menyediakan karbon organik untuk dijadikan sebagai 
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sumber makanan (Sasekumer dan Chong, 1998 dalam  Khaironizam et al, 2000). 

Dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi kandungan karbon organik dalam 

suatu kawasan, semakin banyak pula biota-biota yang hidup dalam kawasan 

tersebut. Jika semakin banyak biota yang hidup dalam kawasan tersebut, 

semakin banyak pula sumber makanan bagi ikan gelodok dikawasan Pantai 

Clungup yang merupakan ikan karnivor karena dari spesies ikan yang ditemukan 

semua termasuk dalam genus Periopthalmus. 

4.2.4 Jenis-Jenis Ikan Gelodok Yang Ditemukan 

a) Periopthalmus gracilis 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Family   : Gobiidae 

Subfamily : Oxudercinae 

Genus  : Periopthalmus 

Spesies : Periopthalmus gracilis (Zipcodezoo, 2015). 

 

Gambar 15 Periopthalmus gracilis 

Periopthalmus gracilis bisa hidup di lingkungan laut yang berair payau 

dan beriklim tropis.  Sirip perut benar-benar terpisah, terdapat stripe coklat 

hingga menjadi titik hitam yang menonjol. Persebaran spesies ini meliputi negara 

Indonesia, Malaysia, Australia dan Filipina (Fishbase, 2015). Periopthalmus 
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gracilis bagian punggung tubuhnya berwarna cokelat keabu-abuan, bagian perut 

berwarna putih, memiliki bergaris berwarna cokelat gelap berbentuk miring dan 

berbintik-bintik abu-abu keperakan pada bagian tubuh. badan serta sirip 

punggung berbintik-bintik kuning mengkilap. Spesies ini banyak ditemukan pada 

stasiun 4 dimana substrat pada stasiun 4 adalah lumpur berpasir. Menurut 

Trisnawati (2015), stasiun 4 memiliki kepadatan mangrove sebesar 346.77 

Ind/m2  dengan 3 jenis mangrove yang tumbuh pada stasiun ini. Jenis mangrove 

yang tumbuh pada stasiun 4 yakni Sonneratia alba, Rhizopora mucronata dan 

Ceriops tagal.  

b) Periopthalmus modestus 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Family   : Gobiidae 

Subfamily : Oxudercinae 

Genus  : Periopthalmus 

Spesies : Periopthalmus modestus (Zipcodezoo, 2015). 

 

Gambar 16 Periopthalmus modestus 

Periopthalmus modestus merupakan salah satu spesies ikan gelodok 

yang dapat bertahan diluar air hingga 60 jam asalkan tempatnya lembab. 
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Periopthalmus modestus persebarannya meliputi Vietnam, Korea, dan Jepang 

(Murdy, 1989).  Warna tubuhnya coklat terang mengkilap dengan sebaran bintik-

bintik hitam disekitar tubuhnya. Pada sirip punggungnya terdapat corak bintik-

bintik coklat terang dan putih dengan ujung siripnya yang bercorak strip hitam. 

Spesies ini mampu hidup diperairan tawar, laut dan payau. Spesies ini banyak 

ditemukan pada stasiun 2 dimana stasiun 2 memiliki substrat lumpur berpasir 

dan juga memiliki suhu yang cukup tinggi. 

c) Periopthalmus waltoni 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Actinopterygii 

Ordo   : Perciformes 

Family   : Gobiidae 

Subfamily : Oxudercinae 

Genus  : Periopthalmus 

Spesies : Periopthalmus waltoni (Zipcodezoo, 2015). 

 

Gambar 17 Periopthalmus waltoni 

Periopthalmus waltoni  memiliki panjang tubuh berkisar antara 10-15 cm 

dan mampu hidup diperairan payau, laut dan beriklim tropis. Warna tubuhnya 

coklat terang dengan bintik-bintik hitam ditubuhnya yang membentuk corak/strip 

setengah lingkaran. Untuk sirip punggung, ekor dan anal berwarna coklat terang 

dengan strip hitam diujung siripnya. Jika sirip punggung dan ekor ini 
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mengembang, ikan ini akan terlihat sangat menawan. Spesies ini paling banyak 

ditemukan di stasiun 5 dimana stasiun 5 memiliki substrat yang cukup lunak. 

4.2.5 Perbedaan Jenis Kelamin Jantan Dan Betina 

Untuk membedakan jenis kelamin antara jantan dan betina ikan gelodok 

dapat dilihat dari bentuk papilla urogenital. Bentuk kelamin jantan dari ikan 

gelodok berbentuk panjang dan meruncing serta terdapat benjolan meruncing 

yang keluar, sedangkan bentuk kelamin ikan betina lebih membulat dan lebih 

membulat serta tidak ada benjolan meruncing yang tampak keluar. Perbedaan 

jenis kelamin ikan gelodok dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 18 Perbedaan Ikan Gelodok Jantan Dan Betina 

4.2.6 Kelimpahan Ikan Gelodok 

Nilai rata-rata kelimpahan ikan gelodok pada lokasi penelitian berkisar 

antara 0.6-2 Ind/100m2. Kelimpahan ikan gelodok tertinggi adalah stasiun 5 yaitu 

sebesar 4.8 Ind/100m2, sedangkan kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 3 

sebesar 2.8 Ind/100m2. Rendahnya kelimpahan ikan gelodok ini karena stasiun 3 

yang merupakan area bekas tambak dan memiliki kerapatan mangrove yang 

rendah. Luas hutan mangrove yang semakin menurun menyebabkan habitat ikan 

gelodok semakin menyusut (Djumanto et al, 2012).  
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Tabel 8 Kelimpahan Ikan Gelodok 

No Spesies Satuan 
Stasiun 

I II III IV V 

1 Periopthalmus gracilis Ind/100m2 1.6 1.2 1 1.8 1.6 

 2 Periopthalmus modestus   1 1.6 1.2 1 1.2 

3 Periopthalmus waltoni   1.2 1.4 0.6 1.6 2.0 

  Total   3.8 4.2 2.8 4.4 4.8 

Dari diagram dibawah ini dapat dilihat bahwa hasil ikan gelodok yang 

ditemukan pada stasiun 1 dengan nilai tertinggi adalah spesies Periopthalmus 

gracilis dan spesies terendah adalah Periopthalmus modestus. Stasiun 2 spesies 

ikan gelodok tertinggi yang ditemukan adalah Periopthalmus modestus dan 

terendah spesies Periopthalmus gracilis.  

 

Gambar 19 Kelimpahan Ikan Gelodok 

Pada stasiun 3 spesies yang paling banyak ditemukan adalah spesies 

Periopthalmus modestus dan yang sedikit adalah spesies Periopthalmus waltoni. 

Stasiun 4 spesies yang sering dijumpai adalah Periopthalmus gracilis dan yang 

sedikit adalah spesies Periopthalmus modestus, sedangkan pada stasiun 5 

spesies yang paling banyak ditemukan adalah spesies Periopthalmus waltoni 

dan yang terendah adalah Periopthalmus modestus. Kelimpahan yang berbeda 
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ini diasumsikan karena keadaan substrat dan juga kerapatan mangrove yang 

berbeda-beda. 

4.2.7 Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Ikan Gelodok 

Nilai Indeks Keanekaragaman (H') ikan gelodok di kawasan mangrove 

Pantai Clungup berkisar antara 1.669-1.84. Keanekaragaman tertinggi pada 

stasiun 3 sebesar 1.84 dan keanekaragaman terendah pada stasiun 5 yaitu 

sebesar 1.669. Dilihat dari nilai keanekaragaman ikan gelodok diantara 1<H’<3 

maka keanekaragaman ikan gelodok di kawasan mangrove ini termasuk dalam 

kategori keanekaragaman jenis sedang. 

Tabel 9 Nilai Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 

Spesies 
Stasiun 

1 2 3 4 5 

Periopthalmus gracilis 8 6 5 9 8 

Periopthalmus modestus 5 8 6 5 6 

Periopthalmus waltoni 6 7 3 8 10 

Jumlah (N) 19 21 14 22 24 

ni 1.279 1.322 1.146 1.342 1.38 

C 0.013 0.013 0.011 0.013 0.014 

Rata-rata 0.013 0.013 0.011 0.013 0.014 

H' 1.757 1.722 1.84 1.705 1.669 

e 0.597 0.566 0.697 0.551 0.525 

Nilai Keseragaman (E) untuk kelima stasiun penelitian berkisar antara 

0.53-0.70. Menurut Weber (1973)  dalam Naibaho et al  (2003), apabila nilai E 

berada > 0,5 atau mendekati 1 berarti keseragaman jenis organisme dalam 

perairan tersebut dalam keadaan seimbang, yang berarti tidak ada satu jenis 

organisme yang menjadi dominan dan populasinya menonjol dibandingkan 

dengan populasi organisme yang lain dan juga berarti tidak terjadi persaingan 

baik pada tempat maupun makanan.  
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Nilai indeks dominasi yang diperoleh pada saat penelitian tiap stasiun 

mempunyai nilai yang berbeda-beda. Nilai indeks dominasi yang diperoleh 

semua stasiun menunjukkan hasil  yang sama yaitu nilai indeks dominasi yang 

diperoleh semuanya mendekati 0 yang berarti tidak ada jenis ikan gelodok yang 

mendominasi di kawasan mangrove Pantai Clungup. 

Menurut Simpson dalam Odum (1993) bahwa apabila nilai indeks 

dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang dominan dan dari nilai 

indeks dominansi ini dapat terlihat bahwa indeks dominansi tertinggi akan 

didapatkan nilai indeks keragaman terendah atau sebaliknya.  

4.2.8 Rasio Jenis Kelamin Ikan Gelodok 

Dalam membedakakan jenis kelamin ikan gelodok antara jantan dan 

betina dapat dilihat dari bentuk kelamin ikan gelodok dengan melihat bentuk 

papilla urogenital ikan gelodok tersebut. Rasio jenis kelamin ikan gelodok dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 12 Rasio Jenis Kelamin Ikan Gelodok 

Stasiun 

Periopthalmus 

gracilis 

Periopthalmus 

modestus 

Periopthalmus 

waltoni 

1 0.75 0.50 0.25 

2 0.40 0.60 0.75 

3 0.50 0.25 0.40 

4 0.60 0.60 0.60 

5 0.67 1.00 0.75 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa rasio jenis kelamin dari hasil 

penelitian menunjukkan rasio kelamin tertinggi adalah dari spesies 

Periopthalmus gracilis pada stasiun 1 dan Periopthalmus waltoni pada stasiun 2 

dan 5 yaitu sebesar 0.75, sedangkan rasio terendah adalah spesies 

Periopthalmus modestus pada stasiun 3 dan Periopthalmus waltoni pada stasiun 

1 yaitu sebesar 0.25. Dilihat dari rasio jenis kelamin yang didapat, jenis kelamin 
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jantan lebih tinggi dibandingkan jenis kelamin betina. Perbandingan antara rasio 

jantan dan betina adalah 2:1. Menurut Parnanda (2014), habitat yang normal 

untuk ikan gelodok adalah jantan lebih mendominasi dari pada betina. karena 

umumnya produksi telur dari satu induk ikan betina relatif banyak, sehingga 

dalam proses pembuahannya membutuhkan sperma dari ikan jantan lebih dari 

satu ekor. 

4.2.9 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis hubungan kerapatan mangrove terhadap kelimpahan ikan 

gelodok dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 

menggunakan Microsoft excel 2010. Analisis ini bertujuan untuk memprediksi 

nilai dari variable dependen, apabila nilai variable independen mengalami 

kenaikan atau penurunan. Selain itu, tujuan dari analisis ini adalah untuk 

mengetahui arah hubungan antara variable independen dengan variable 

dependen apakah positif atau negatif. Dari hasil pengujian didapatkan hasil 

bahwa terdapat hubungan secara linier antara variable independen (kerapatan 

mangrove) dan variable dependent (ikan gelodok). Hasil regresi antara ikan 

gelodok dan kerapatan mangrove dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

Gambar 20 Grafik Regresi Linear Sederhana 
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Hasil dari regresi linier sederhana antara ikan gelodok dengan 

kerapatan mangrove didapatkan persamaan y = 193.91x - 1965.1 diperoleh 

dengan menghubungkan kerapatan mangrove dengan hasil tangkapan ikan 

gobiidae. Hasil analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada lampiran 3. 

Koefisien regresi sebesar 193.91, koefisien regresi positif (searah) sebesar 

193.91. Hubungan korelasi yang dihasilkan adalah positif antara ikan gelodok 

dan kerapatan mangrove karena dapat dilihat pada grafik menunjukkan garis 

diagonal keatas. Dari hasil analisis regresi sederhana yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil regresi dan korelasi adalah positif dan dapat 

diasumsikan bahwa keberadaan mangrove mempengaruhi keberadaan ikan 

gelodok. Apabila kerapatan mangrove semakin tinggi, maka keberadaan ikan 

gelodok juga semakin tinggi. 

4.3 PEMBAHASAN 

Pantai Clungup memiliki luas mangrove pada 5 stasiun sekitar 18,3 Ha. 

Menurut Trisnawati (2015), kerapatan mangrove di Pantai Clungup termasuk 

dalam kategori jarang dimana kerapatan mangrovenya rata-rata sebesar 1.913 

Ind/m2 . Mangrove di pantai Clungup terdapat 5 spesies diantaranya: Rhizopora 

apiculata, Ceriops tagal, Rhizopora mucronata, Sonneratia alba dan Bruguiera. 

Pantai Clungup memiliki kondisi lingkungan yang ideal untuk habitat ikan gelodok 

dimana parameter lingkungannya masih tergolong baik bagi habitat dan 

pertumbuhan ikan gelodok. Distribusi ikan gelodok yang merata pada setiap 

stasiun menunjukkan homogenitas kondisi antar stasiun. Lebih jauh, dari 

kelimpahan yang ditemukan dilapangan berkisar antara 2.8-4.8 ind/m2, 

memperlihatkan bahwa kondisi di Pantai Clungup kurang maksimal untuk hidup 

ikan gelodok. 

Pada stasiun 1 jenis ikan gelodok yang paling melimpah adalah 

Periopthalmus gracils dengan hasil pengukuran parameter perairan stasiun 1 
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memiliki hasil yang tertinggi dibandingkan stasiun yang lainnya. Dapat 

diasumsikan bahwa spesies Periopthalmus gracilis mampu tumbuh dengan baik 

pada lingkungan yang memiliki kualitas perairan tinggi. Pada stasiun 2 dan 3 

jenis ikan gelodok yang paling banyak ditemukan adalah Periopthalmus 

modestus. Dengan parameter perairan stasiun 2 yakni suhunya 300C, pH 7, 

salinitas 28.89‰ dan DO 4.28 mg/L. Untuk stasiun 3 suhunya adalah 290C, pH 7, 

salinitas 21.11‰ dan DO 4.13mg/L. Sedangkan kandungan karbon organic pada 

ke 2 stasiun ini memiliki rata-rata kandungan karbon organiknya rendah 

dibandingkan dengan stasiun yang lainnya. Dapat diasumsikan bahwa spesies 

Periopthalmus modestus mampu bertahan hidup terhadap lingkungan yang 

memiliki kandungan karbon organic yang rendah jika dibandingkan dengan 

spesies yang lain. 

Pada stasiun 4 spesies yang lebih banyak ditemukan adalah 

Periopthalmus gracilis. Dengan parameter lingkungannya untuk suhu 290C, pH 7, 

salinitas 27.59‰ dan DO 4.37 mg/L. Untuk kandungan karbon organiknya yakni 

memiliki rata-rata 1,72%. Kandungan karbon organic yang rendah ini dapat 

diasumsikan karena banyaknya persaingan biota-biota lain yang memanfaatkan 

serasah daun mangrove sebagai bahan makanan. Sedangkan untuk stasiun 5 

spesies ikan gelodok yang paling banyak ditemukan adalah Periopthalmus 

waltoni. Pada stasiun 5 memiliki suhu 280C, pH 7, salinitas 28.26‰  dan DO 4.18 

mg/L. Kandungan karbon organic stasiun 5 merupakan yang paling tinggi 

dibandingkan dengan stasiun yang lain yakni 2,98%. Dilihat dari hasil penelitian 

dapat diasumsikan bahwa spesies Periopthalmus waltoni dapat tumbuh dengan 

baik pada lingkungan yang memiliki kandungan karbon organic yang tinggi.  

Berdasarkan kelas ukuran dari jenis kelamin ikan gelodok, struktur 

komunitas yang ditemukan tergolong seimbang. Range ukuran tubuh ikan 

gelodok 1,5 cm sampai dengan 5,3 cm menunjukkan bahwa populasi ikan 
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gelodok termasuk kategori remaja dimana ikan gelodok mampu tumbuh hingga 

11 cm sampai dengan 17 cm (Murdy, 1989), sementara rasio jantan betina 

menunjukkan keseimbangan secara natural (Parnanda et al, 2014) perbandingan 

keberadaan ikan gelodok jantan dan betina adalah 2:1. Sel telur yang dihasilkan 

dari ikan betina dalam jumlah besar yang berarti dalam pembuahan telur 

diperlukan lebih dari satu ekor jantan. 

Hasil penelitian apabila dibandingkan dengan yang dilakukan oleh 

Naibaho et al, (2003) di Pantai Dumai Provinsi Riau menunjukkan bahwa 

keanekaragaman ikan gelodok berkisar antara 1,235-1,484 atau masuk dalam 

kategori keanekaragaman sedang. Untuk keanekaragaman ikan gelodok di 

Pantai Clungup berkisar antara 1,669-1,84 dan juga termasuk dalam kategori 

keanekaragaman sedang. 
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5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: 

a) Dari hasil penelitian spesies ikan gelodok yang ditemukan dikawasan 

hutan mangrove Pantai Clungup adalah Periopthalmus gracilis, 

Periopthalmus modestus dan Periopthalmus waltoni yang merupakan 

satu genus yaitu genus Periopthalmus.  

b) Struktur komunitas ikan gelodok di Pantai Clungup menunjukkan hasil 

untuk kelimpahan ikan gelodok di Pantai Clungup berkisar antara 2.8-4.8 

Ind/100m2, Dilihat dari nilai keanekaragaman ikan gelodok maka 

keanekaragaman ikan gelodok di kawasan mangrove ini termasuk dalam 

kategori keanekaragaman jenis sedang. Nilai E berada > 0,5 atau 

mendekati 1 berarti keseragaman jenis organisme dalam perairan 

tersebut dalam keadaan seimbang. Nilai dominasi dari ikan gelodok 

memiliki nilai 0.01 yang berarti bahwa tidak ada yang mendominasi pada 

kawasan mangrove tersebut karena nilai dominasinya mendekati angka 

0.  

5.2 Saran 

Penelitian ini adalah langkah awal untuk mengetahui spesies ikan 

gelodok yang hidup dikawasan hutan mangrove Pantai Clungup. Untuk penelitian 

selanjutnya bisa menambahkan data tentang kelas ukuran, tingkat kematangan 

gonad, kebiasaan makanan, serta kandungan yang terdapat pada tubuh ikan 

gelodok. Bisa juga mengambil tema diversifikasi ikan gelodok untuk memberikan 

manfaat ekonomi dimasa depan kepada masyarakat sekitar. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Data Hasil Tangkapan Ikan Gelodok Berdasarkan Jenis Kelamin 

Stasiun 

Periopthalmus 

gracilis 

Periopthalmus 

modestus 

Periopthalmus 

waltoni 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 3 4 2 4 1 4 

2 2 5 3 5 3 4 

3 3 6 1 4 2 5 

4 3 5 3 5 3 5 

5 2 3 3 3 3 4 

Total 13 23 9 21 12 22 
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Lampiran 2  Data Hasil Tangkapan Berdasarkan Panjang dan Berat  

Stasiun Spesies Berat (gram) Panjang (cm) 

1 

Periopthalmus gracilis 2.6 6 

  1 4.5 

  0.2 2.5 

  0.6 4 

  0.4 3 

  4.02 7 

  2.56 6 

  2.07 5.5 

Rata-rata 1.68 4.81 

Periopthalmus modestus 2.7 6.2 

  0.7 4.1 

  0.7 3.9 

  0.3 3.6 

  2.19 5.8 

Rata-rata 1.32 4.72 

Periopthalmus waltoni 3.1 6.5 

  2.3 6 

  0.7 4.2 

  3.32 6.5 

  1.36 5 

  3.48 6.9 

Rata-rata 2.38 5.85 

2 

Periopthalmus gracilis 0.83 4.4 

  6.61 4 

  0.98 4.7 

  0.63 4.1 

  2.72 6.5 

  2.24 5.8 

Rata-rata 2.34 4.92 

Periopthalmus modestus 1.18 5 

  2.27 6 

  0.75 4.1 

  1.14 5 

  0.65 4.3 

  0.48 3.7 

  2.57 5.9 

  3.23 6.6 

Rata-rata 1.54 5.08 

Periopthalmus waltoni 1.14 5 

  2.11 6 

  3.57 7 
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  0.94 4.8 

  1.07 4.8 

  0.98 4.9 

  0.93 4.6 

Rata-rata 1.53 5.3 

3 

Periopthalmus gracilis 1.11 4.5 

  0.7 4.2 

  0.6 4 

  0.4 3 

  1 4.5 

Rata-rata 0.76 4.04 

Periopthalmus modestus 1.16 5.1 

  1.56 6 

  0.7 4.1 

  0.7 3.9 

  0.3 3.6 

  2.3 6 

Rata-rata 1.12 4.78 

Periopthalmus waltoni 3.58 6.9 

  2.17 5.6 

  0.2 2.5 

Rata-rata 1.98 5 

4 

Periopthalmus gracilis 2.7 6.2 

  1.14 5 

  3.48 6.9 

  1.36 5 

  2.56 6 

  0.83 4.4 

  0.94 4.8 

  0.98 4.9 

  2.27 6 

Rata-rata 1.81 5.47 

Periopthalmus modestus 1.18 5 

  2.11 6 

  3.57 7 

  1.07 4.8 

  0.75 4.1 

Rata-rata 1.74 5.38 

Periopthalmus waltoni 3.1 6.5 

  2.6 6 

  2.07 5.5 

  4.02 7 

  2.19 5.8 
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  3.32 6.5 

  6.61 4 

  0.98 4.7 

Rata-rata 3.11 5.75 

5 

Periopthalmus gracilis 1.16 5.1 

  3.23 6.6 

  2.57 5.9 

  3.58 6.9 

  4.02 7 

  3.48 6.9 

  1.14 5 

  2.11 6 

Rata-rata 2.66 6.18 

Periopthalmus modestus 0.65 4.3 

  0.63 4.1 

  0.93 4.6 

  2.72 6.5 

  3.32 6.5 

  2.56 6 

Rata-rata 1.80 5.33 

Periopthalmus waltoni 1.14 5 

  0.48 3.7 

  2.24 5.8 

  1.11 4.5 

  1.56 6 

  2.19 5.8 

  1.36 5 

  2.07 5.5 

  1.18 5 

  3.57 7 

Rata-rata 1.69 5.33 
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Lampiran 3 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

SUMMARY OUTPUT 

  
Regression Statistics 

Multiple R 0.52 

R Square 0.2751 

Adjusted R Square 0.03 

Standard Error 1384 

Observations 5 

 

ANOVA 
     

  df SS MS F 
Significance 

F 

Regression 1 2180890 2180890 1.14 0.36 

Residual 3 5745823 1915274 
  

Total 4 7926714       

 

  Coefficients 
Standard 

Error 
t Stat P-value 

Lower 
95% 

Upper 
95% 

Lower 
95.0% 

Upper 
95.0% 

Intercept -1965.1 3686.71 -0.533 0.63098 -13698 9767.66 -13698 9767.66 

X 
Variable 
1 

193.911 181.719 1.06709 0.36418 -384.4 772.224 -384.4 772.224 
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Lampiran 4 Dokumentasi Alat Dan Bahan 

No Nama Gambar Lapang 

1  GPS 

 

2  DO Meter  

 

 

3  pH Paper 

 

 

4  Refraktometer 

 

5  Jala Ikan (seser) 

 
6  Buku Identifikasi  

 

7  Alat tulis 
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No Nama Gambar Lapang 

8 Aquades 

 

9  Kertas label 

   

10  Rafia 

 

11 Timbangan digital 

 

12 Penggaris 
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Lampiran 5 Dokumentasi Pengambilan Sampel 

 
 

  

  

 
 

      

      

    


